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ABSTRAK 

 

Budaya makan mi hari ini tidak lepas dari perjalanan panjang budaya orang 

Tionghoa yang dibawa ke Nusantara. Setiap daerah kemudian mengembangkan 

sajian mi yang beragam menyesuaikan dengan bahan yang tersedia. Beragamnya 

pendatang di berada Yogyakarta turut memengaruhi beragamnya sajian mi ini 

membuka peluang wisata gastronomi yang menghadirkan pengalaman 

multikultural. Melalui fenomena tersebut, penulis menawarkan sebuah 

perancangan picturebook sajian mi sebagai representasi multikultural di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Proses perancangan ini mengacu pada teori picturebook Nikolajeva dan Scott 

(2006) yang melibatkan elemen verbal dan elemen visual dalam setiap aspek 

picturebook seperti latar, karakterisasi, perspektif naratif dan waktu, serta gerakan 

sekuens. Perancangan juga memadukan teori ilustrasi Male (2007) mengenai citra 

visual sekuensial berupa ilustrasi fiksi naratif.  

Penulis menggunakan metode desain yang dikembangkan Vijay Kumar 

(2013) yang mencakup empat tahap, yaitu tahap riset (Sense Intent, Know Context, 

Know People), tahap analisis (Frame Insight), tahap sintesis (Explore Concept, 

Frame Solution), dan tahap realisasi (Realize Offerings). 

Dari keseluruhan proses perancangan, penulis menemukan bahwa untuk 

merancang picturebook sajian mi sebagai representasi multikultural di Daerah 

Istimewa Yogyakarta tidak bisa hanya menampilkan elemen visual yang kuat lalu 

dilengkapi elemen verbal atau sebaliknya. Ilustrasi gambar bukan sekadar 

mengilustrasikan narasi teks dan narasi teks bukan hanya mendeskripsikan ilustrasi 

gambar. Namun, kedua elemen picturebook tersebut harus mampu berdiri sendiri 

dengan peran yang setara. Untuk konsep pengalaman multikultur, penulis 

menemukan keragaman dalam praktik makan mi mulai dari penggunaan bahan dan 

bumbu yang kemudian memengaruhi keragaman rasa, peralatan makan, suasana 

tempat makan, kapan sajian mi tersebut disantap, hingga variasi harga yang perlu 

dibayar. Selain itu, penulis juga menambahkan visualisasi atribut pakaian yang 

diwujudkan dalam karakter tokoh picturebook untuk menunjukkan keberagaman 

latar belakang, baik penjual maupun orang-orang yang menjadikan sajian mi 

tersebut hadir. 

 

Kata Kunci: Picturebook, gastronomi, multikultural, sajian mi 
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ABSTRACT 
 

We cannot separate the culture of eating noodles today from the Chinese’s 

long journey that brought its culture to the archipelago. Each region then develops 

a variety of noodle dishes, adjusting to each available ingredient.The diversity of 

Yogyakarta’s newcomer also influences the variety of noodle dishes, resulting in 

gastronomic tourism opportunities that present a multicultural experience. 

Through this phenomenon, the author offers a picturebook design of noodle dishes 

as a multicultural representation of the Special Region of Yogyakarta. 

 This design process referred to the picturebook theory of Nikolajeva and 

Scott (2006) which involves verbal elements and visual elements in every aspect of 

the picturebook, such as setting, characterisation, narrative perspective and time, 

and movement sequences. This design also combined Male's (2007) illustration 

theory regarding sequential visual images as fictional illustrations. 

 The author used Vijay Kumar’s design method (2013), which comprise four 

stages: the research stage (Sense Intent, Know Context, Know People), the analysis 

stage (Frame Insight), the synthesis stage (Explore Concept, Frame Solution), and 

the realisation stage (Realise Offerings). 

 From the entire design process, the author found that to design a noodle 

dishes picturebook as a multicultural representation in the Special Region of 

Yogyakarta, it cannot only display strong visual elements and then equipped with 

verbal elements or vice versa. Image illustrations do not illustrate the narrative text 

and the narrative text describes not only image illustrations. However, the two 

elements of the picturebook must be able to standalone with an equal role. For the 

multicultural experience concept, the author finds diversity in the practice of eating 

noodles. Starting from the use of ingredients and seasonings which then affect the 

variety of flavors, tableware, atmosphere of the place to eat, the time of 

consumption, to the variations in the price that needs to be paid. In addition, the 

author also adds a visualization of clothing attributes that are embodied in 

picturebook characters to show the diversity of backgrounds from the seller and the 

people who make the noodle dish present. 

 

Keywords: Picturebook, gastronomy, multicultural, noodle dishes 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perbedaan identitas yang terjadi dalam masyarakat merupakan hal yang 

tidak terhindarkan, apalagi jika identitas tersebut merupakan warisan nenek 

moyang yang dimiliki bersama secara historis. Identitas di sini digunakan 

sebagai keyakinan dalam memahami dan mengorganisir kehidupan suatu 

kelompok masyarakat. Dalam hal ini, Bikhu Parekh (2008:15) menggunakan 

istilah keanekaragaman untuk merujuk pada perbedaan yang diperoleh secara 

kultural. Identitas ini kemudian melekat pada banyak unsur kebudayaan, seperti 

yang telah dikualifikasikan oleh Koentjoroningrat (2015) dalam tujuh unsur 

kebudayaan yaitu sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem kemasyarakatan, 

sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem 

religi, dan sistem kesenian. Setiap unsur kebudayaan akan menunjukkan 

identitas yang berbeda-beda antara kelompok satu dengan kelompok lainnya, 

salah satunya budaya makan yang terdapat dalam sistem peralatan hidup dan 

teknologi. Pilihan bahan, cara mengolah dan menyajikan hingga ritual dalam 

mengkonsumsi suatu sajian makanan tertentu dapat memberikan simbol khusus 

bagi masyarakatnya. 

Membicarakan keanekaragaman identitas tidak bisa dilepaskan dari 

bentuk-bentuk perbenturan dan peleburan budaya. Melalui gastronomi, 

perbenturan tersebut tidak terjadi dan justru mempertemukan berbagai kultur 

secara mulus. Sebagaimana yang disampaikan oleh Maryoto (2009:12), 
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pertemuan berbagai kultur tersebut terdapat pada menu maupun restoran, di 

antaranya Chinese Moeslem Restaurant, Bakmi Jawa, dan Rijsttafel. Pada sajian 

mi seperti Bakmi Jawa, perjalanannya dari Tionghoa sampai ke tanah Jawa 

mengalami beberapa penyesuaian. Umumnya, sajian mi di daerah asalnya 

menggunakan bahan dasar tepung, berisi sayuran hijau, ditaburi daging, dan 

disiram kuah kaldu yang umumnya dari daging babi. Ketika sudah sampai di 

Jawa, kuliner ini masih menggunakan bahan dasar tepung dan sayuran, tetapi 

mengalami penyesuaian pada taburan daging dan campuran kuah kaldunya yang 

berasal dari daging ayam. Lain lagi dengan Mi Aceh yang membawa tiga 

identitas dalam satu porsi kuliner tersebut, bahan mi mewakili budaya Tionghoa, 

kuah kari kentalnya dipengaruhi oleh budaya India, dan campuran daging 

kambing atau sapi dari budaya Islam yang telah berkembang di Aceh (Asmoro, 

2020). Begitu juga dengan sajian mi dari kota-kota lain di Indonesia yang 

membawa budaya dan sejarah yang beragam.  

Menurut Savarin (terj., M. F. K. Fisher, 2009:120), membicarakan 

gastronomi adalah membicarakan apa saja yang bisa dimakan, digunakan untuk 

kelangsungan hidup manusia, aktivitasnya melibatkan budaya yang terus 

menerus dimaknai, menciptakan transaksi dalam suatu perniagaan, terdapat 

industri yang mendukung, dan pengalaman mengatur sarana prasarana hingga 

tercapai aktivitas makan yang terbaik. Ada dua hal menarik ketika 

membicarakan gastronomi melalui sajian mi, pertama pada beberapa daerah di 

Indonesia mengklaim kuliner tersebut menjadi makanan khasnya dengan 

membubuhi nama daerahnya di belakang kata mi, seperti Bakmi Jawa dan Mi 
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Aceh. Kedua, dari laporan World Instant Noodles Asosiation (WINA), konsumsi 

mi instan Indonesia pada tahun 2017 mencapai 12,62 miliar porsi sebagai 

konsumsi terbesar kedua setelah China dengan jumlah 38,970 miliar porsi 

(Nurfadilah, 2018). Selain banyak peminatnya, sajian mi juga menyimpan 

beragam pengaruh budaya yang menjadikan kuliner tersebut tercipta. Hal ini 

berpotensi untuk menciptakan sajian mi sebagai salah satu wisata gastronomi. 

Seperti sifat wisata gastronomi yang dikemukakan Amarasthi (2021), yakni 

‘mengalami’ yang tersaji. Pengalaman menyantap suatu sajian makanan tidak 

hanyaberhenti pada cita rasa, tetapi juga menggali sejarah, budaya, dan praktik 

keseharian suatu masyarakat sehingga satu makanan tercipta. 

Yogyakarta sebagai kota dengan predikat City of Tolerance, kota 

budaya, kota pendidikan, kota wisata dan disebut sebagai Indonesia mini (Qodir, 

2009) juga tidak lepas dari bentuk-bentuk keanekaragaman identitas. Pemerintah 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menargetkan pada tahun 2025, 

Yogyakarta akan menjadi tujuan wisata budaya dan pendidikan terkemuka Asia 

Tenggara (Humas DIY, 2019). Salah satu bentuk wisata budaya yang bisa 

dikembangkan adalah wisata gastronomi, mengingat bahwa kehadiran para 

pendatang turut memengaruhi budaya gastronomi di Yogyakarta. Berdirinya 

warung-warung mi di Yogyakarta membawa identitas yang beragam dari 

beberapa daerah di Indonesia. Selain Bakmi Jawa, hadir juga Mi Aceh, Mi 

Gomak Medan, Mi Ayam Palembang, Mi Ayam Bangka, Mi Singkawang, Mi 

Kocok Bandung, Mi Kopyok Semarang, dan Mi Ongklok Wonosobo. Di 
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Yogyakarta sendiri, selain Bakmi Jawa juga terdapat Mi Lethek, Mi Pentil, dan 

Mides yang bahan dasar tepungnya dari singkong. 

Serupa dengan apa yang terjadi di Yogyakarta, Inggris telah mengaku 

sebagai wilayah multikultur sejak berakhirnya Perang Dunia II. Pada tahun 

1945, banyak imigran yang datang dari wilayah Mediterania dan Asia Selatan 

untuk membangun kehidupan baru di Inggris. Berdirinya kawasan-kawasan 

imigran tersebut turut membangun kebudayaan baru, salah satunya budaya 

gastronomi dengan munculnya restoran-restoran yang menjual makanan khas 

para imigran. Menurut Panayi (2008:31-32) kemunculan restoran imigran ini 

dibarengi dengan terbitnya buku-buku masak dengan menu khas daerah para 

imigran. Pentingnya penulisan buku masak harus diakui, karena membantu 

penduduk Inggris sebagai tuan rumah dalam proses penerimaan budaya para 

imigran.  

Berdasarkan fenomena di atas, penulis mengajukan sebuah 

perancangan yang menyajikan pengalaman multikultural melalui budaya 

gastronomi, khususnya dari sajian mi yang ada di Yogyakarta ke dalam media 

picturebook. Karya picturebook pada perancangan ini tidak hanya fokus pada 

resep masakan saja tetapi juga berupa karya ilustrasi untuk menunjukkan bentuk-

bentuk peleburan budaya dan narasi-narasi yang dapat membangun pengalaman 

keanekaragaman budaya tersebut. Budaya di sini dibatasi pada bentuk-bentuk 

budaya praktik yang berhubungan dengan perilaku dan kehidupan sosial 

terutama dalam mengonsumsi sajian mi. Penulis tidak akan menyentuh budaya 



 

5 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

dalam ranah keyakinan dan kepercayaan, mengingat keterbatasan waktu yang 

ada. 

Picturebook ini ditujukan pada audiens pecinta kuliner dengan rentang 

usia dua puluh sampai lima puluh tahun, yang aktivitas makannya tidak berhenti 

pada sekadar kenyang tetapi ada ketertarikan untuk mendapat pengalaman baru, 

baik dari cita rasa maupun cerita di balik hadirnya kuliner tersebut. Menurut 

Nikolajeva dan Scott (2006:21), picturebook memiliki audiens ganda, yakni 

anak-anak dan orang dewasa berpengalaman (sophisticated adults) sehingga 

pemilihan media picturebook pada perancangan ini memiliki peluang untuk 

mendekati audiens dewasa agar turut merasakan pengalaman multikultural 

bahkan tergugah untuk datang langsung ke warung-warung mi serupa dan 

mengalaminya sendiri. Pembaca anak-anak, meskipun tidak masuk sebagai 

audiens utama, masih bisa menikmati karya picturebook ini didampingi orang 

dewasa. 

Perancangan ini menggunakan metode desain yang dikembangkan oleh 

Vijay Kumar dengan beberapa tahap, yaknitahap riset (Sense Intent, Know 

Context, Know People), tahap analisis (Frame Insight), tahap sintesis (Explore 

Concept, Frame Solution), dan tahap realisasi (Realize Offerings). Empat tahap 

dalam metode desain ini sifatnya tidak linier, penulis dapat menggunakan 

metode ini dengan cara maju bertahap, mundur ke belakang maupun melompati 

tahapan-tahapan yang ada. Tahap pertama dan tahap kedua dapat dilakukan 

secara bersamaan, yakni melakukan pengamatan dan observasi ke warung mi 

bersama beberapa informan yang dapat mewakili setiap daerah dari warung-
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warung mi tersebut. Data dari informan digunakan untuk melengkapi 

pengalaman peleburan berbagai kultur budaya yang muncul ketika 

mengonsumsi sajian mi tersebut. Pada tahap ketiga dan keempat penulis 

mengolah catatan dan dokumentasi data ke dalam media picturebook.  

Dengan melakukan perancangan ini, penulis berharap audiens 

mendapatkan pengalaman multikultural dari karya picturebook sajian mi yang 

ada di Yogyakarta. Lebih jauh lagi, audiens bisa merefleksikan karya ini dalam 

ritual doa sebelum makan, sebagai rasa syukur atas keragaman budaya yang 

menjadikan sajian mi ini tercipta. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Dari uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana 

merancang picturebook sajian mi sebagai representasi multikultural di Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

1. Tujuan Perancangan 

Merancang picturebook sajian mi sebagai representasi multikultural di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

2. Manfaat Perancangan 

a. Manfaat Bagi Perancang 
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Mempelajari berbagai disiplin ilmu dari sudut pandang yang 

berbeda, seperti melihat bentuk multikulural dalam dunia gastronomi 

khususnya sajian mi, dan menyatukannya dalam karya desain dan 

kehidupan sehari-hari. 

 

b. Manfaat Bagi Program Studi 

Menyumbangkan produk pengetahuan dan karya desain komunikasi 

visual yang dapat menunjukkan pengalaman multikultural dalam sajian 

mi. 

 

c. Manfaat Bagi Masyarakat 

Menambah khazanah pengetahuan untuk memahami 

multikulturalisme dalam sajian mi yang disajikan dalam picturebook. 

 

  


